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Abstrak 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan salah satu upaya pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung 

kemandirian kesehatan keluarga melalui pengobatan tradisional berbasis tanaman. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Awat Mata, Kecamatan Semidang Gumay, Kabupaten Kaur berupaya membangun Taman TOGA 

serta memberikan edukasi kepada masyarakat Desa tentang manfaat dan kegunaan Tanaman Herbal yang mudah 

ditemui di lingkungan sekitar. Metode pelaksanaan yang digunakan antara lain tahap observasi media tanam, 

persiapan, penanaman hingga tahap pemeliharaan taman TOGA. Hasil dari kegiatan menunjukkan keberhasilan 

penanaman TOGA di lahan yang kurang dimanfaatkan oleh warga dengan tanaman seperti Jahe, daun sirih, 

kunyit, seledri, kumis kucing, temulawak, kencur, lengkuas, dan serai. Dengan program ini Keberadaan taman 

TOGA di lingkungan masyarakat dapat mendorong budaya pemanfaatan tanaman obat sebagai upaya menjaga 

kesehatan keluarga, serta menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan Tanaman Herbal sebagai 

pengobatan alami.  

Kata Kunci - awat mata, budaya, pengabdian masyarakat, taman TOGA 

 

Abstract 

Family Medicinal Plants (TOGA) are one way to utilize backyard land to support family health self-reliance 

through plant-based traditional medicine. The Community Service Program (KKN) in Awat Mata Village, 

Semidang Gumay Subdistrict, Kaur Regency, aimed to establish a TOGA Garden and educate the village 

community about the benefits and uses of herbal plants commonly found in the surrounding environment. The 

implementation methods used included observing the growing medium, preparation, planting, and maintenance 

of the TOGA garden. The results of the activity demonstrated the successful cultivation of TOGA on land 

underutilized by residents, featuring plants such as ginger, betel leaf, turmeric, celery, cat’s whiskers, temulawak, 

kencur, galangal, and lemongrass The establishment of the TOGA garden through this program is expected to 

foster a culture of utilizing medicinal plants to promote family health and increase community awareness of the 

use of herbal plants as a natural alternative for maintaining health. 

Keywords - awat mata, community service, culture, TOGA garden 
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PENDAHULUAN   
Indonesia adalah negara yang subur dimana hampir semua jenis tanaman bisa tumbuh di 

tanahnya. Dalam kehidupan masyarakat tanaman dimanfaatkan sebagai obat untuk pengobatan segala 

jenis penyakit. Keanekaragaman hayati yang tinggi membuat Indonesia telah memanfaatkan tanaman 

sebagai obat sejak dulu yang diminati oleh masyarakat desa, hal itu ditandai dengan banyaknya 

peredaran produk olahan tanaman yang biasa disebut obat herbal. Pemerintah telah menetapkan 

kebijaksanaan dalam upaya pelayanan kesehatan primary Health Care (PHC) sebagai suatu strategi 

untuk mencapai kesehatan semua pada tahun 2000 (Saktiawan & Teknik, 2022). Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) adalah tanaman berkhasiat obat yang ditanam di lahan pekarangan dan dikelola 

oleh keluarga untuk memenuhi kebutuhan pengobatan tradisional secara mandiri yang pada 

hakekatnya ditanam untuk memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan tradisional buatan sendiri. 

TOGA tidak hanya berfungsi sebagai tanaman penghias halaman, tetapi juga memiliki nilai fungsional 

dalam upaya pencegahan dan pengobatan penyakit ringan secara tradisional (Zamaa et al., 2024). Lebih 

dari itu, budidaya tanaman obat juga memiliki nilai ekonomi dan ekologi yang sangat penting, seperti 

pemanfaatan lahan kosong, peningkatan kualitas udara, serta konservasi keanekaragaman hayati lokal 

(Zein & Zikri, 2025). 

Awalnya tanaman obat lebih banyak tumbuh sebagai tanaman liar. Akan tetapi melalui 

perkembangan informasi serta maraknya sosialisasi pemanfaatan TOGA, kini tanaman obat banyak 

ditanam di kebun dan di lahan pekarangan warga. Memanfaatkan TOGA merupakan upaya 

pencegahan terhadap penyakit. Selain itu, jenis tanaman TOGA juga dapat dijadikan usaha promotif 

atau upaya meningkatkan kesehatan, hingga upaya kuratif sebagai bahan untuk menyembuhkan 

penyakit (Chaniago et al., 2022). Trend gaya hidup kembali ke alam, saat ini semakin meningkat, seiring 

dengan kesadaran masyarakat terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh bahan kimia, baik yang 

terkandung dalam makanan ataupun obat-obatan. TOGA dapat diolah menjadi obat yang aman, tidak 

mengandung bahan kimia, murah, dan mudah didapatkan. 

Keterbatasan informasi dan belum adanya inisiatif terpadu dari masyarakat atau pemerintah 

desa menyebabkan potensi TOGA belum tergali secara optimal. Meskipun program TOGA telah 

banyak dilaksanakan di berbagai wilayah, penerapannya perlu disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan masyarakatnya. Setiap wilayah memiliki karakteristik, potensi, dan permasalahan yang 

berbeda sehingga program TOGA tidak hanya berorientasi pada penyediaan tanaman obat, tetapi juga 

perlu mempertimbangkan pemanfaatan lahan dan kebutuhan edukaasi masyarakat. Di Desa Awat 

Mata, Kecamatan Semidang Gumay, Kabupaten Kaur, lahan pekarangan masyarakat masih banyak 

yang belum dimanfaatkan secara optimal, sementara budaya menanam tanaman herbal dalam 

masyarakat juga masih terbatas. Selain itu, keterbatasan media informasi mengenai jenis, manfaat, dan 

cara pemanfaatan tanaman obat menyebabkan masyarakat belum memiliki sarana edukasi yang dapat 

diakses secara mandiri. Kondisi terssebut menunjukkan adanya kebutuhan akan suatu sarana yang 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan lahan sekaligus menjadi media edukasi mengenai tanaman obat 

keluarga. 

Kondisi tersebut juga menjadi penting karena pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian dari 

pengetahuan tradisional mulai menghadapi perubahan pola hidup masyarakat. Kebiasaan 

memanfaatkan bahan-bahan alami yang diwariskan secara turun-temurun berpotensi semakin 

berkurang karena dianggap kurang praktis. Padahal, beberapa tanaman obat seperti jahe, kunyit, 

temulawak, kencur, kumis kucing, dan daun sirih relatif mudah dibudidayakan serta dapat 
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dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang tidak hanya 

mengenalkan kembali manfaat tanaman obat, tetapi juga menyediakan sarana yang memungkinkan 

masyarakat melihat, mengenali, dan memperoleh informasi mengenai tanaman tersebut secara 

langsung. Pembangunan taman TOGA menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan pemanfaatan lahan dengan kegiatan edukasi masyarakat. 

Berbagai program pengabdian masyarakat serupa telah membuktikan efektivitas pembuatan 

taman TOGA sebagai media edukasi kesehatan sekaligus pemberdayaan masyarakat. Program 

pembuatan taman edukasi TOGA di Desa Larangankulon, Wonosobo misalnya menunjukkan bahwa 

keterlibatan kelompok dasawisma dalam pengelolaan taman TOGA dapat meningkatkan pemahaman 

keluarga mengenai jenis dan manfaat tanaman obat (Ungu et al., n.d.). Selain aspek kesehatan, 

pemanfaatan tanaman obat keluarga juga berpotensi memberikan manfaat ekonomi melalui 

pengolahan produk berbasis TOGA seperti jamu instan, sebagaimana ditemukan pada kegiatan KKN 

pemanfaatan TOGA di Desa Galang Suka yang turut mengedukasi masyarakat mengenai pengolahan 

tanaman obat menjadi produk kesehatan sederhana. Temuan dari berbagai kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa Taman TOGA dapat menjadi sarana yang menggabungkan fungsi penghijauan, 

edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Namun, penerapan program di desa Awat Mata memiliki 

fokus yang disesuaikan dengan kondisi setempat, yaitu mengoptimalkan lahan yang belum 

dimanfaatkan sekaligus menyediakan media edukasi tanaman obat yang dapat diakses oleh 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan KKN di Desa Awat Mata dirancang tidak hanya untuk 

membangun fisik taman TOGA, tetapi juga merupakan bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat 

dengan mengajak masyarakat untuk memanfaatkan tanaman herbal, supaya ke depannya masyarakat 

Desa Awat Mata bisa menjadikan budaya menanam tanaman obat herbal ini sebagai suatu budaya 

baru dan berkelanjutan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) membangun taman TOGA di lahan masyarakat sebagai 

ajakan kepada warga pentingnya menjaga kesehatan keluarga; (2) meningkatkan pemahaman dan 

kesiapan ibu-ibu PKK dan masyarakat mengenai jenis dan manfaat tanaman obat keluarga; dan (3) 

mendorong pemanfaatan lahan pekarangan yang belum optimal menjadi lahan produktif dan 

bermanfaat bagi kesehatan keluarga. 

 

METODE  
Pelaksanaan program penanaman TOGA dilakukan pada tanggal 7 Juli- 15 Juli ini melibatkan 

beberapa tahapan, antara lain persiapan, penentuan lokasi dan sosialisasi program. Tahap awal 

dimulai dengan proses wawancara kepada kepala desa terkait keluhan kesehatan yang di alami oleh 

warga desa Awat Mata yang rata rata masyarakatnya adalah remaja – lansia dan kami juga telah 

berdiskusi kepada kepala desa terkait program penanaman TOGA ini. Selanjutnya pada tahap kedua 

setelah wawancara, kami melakukan observasi lapangan untuk menentukan lokasi yang sesuai, yakni 

di depan kantor kepala Desa Awat Mata dengan lahan yang disepakati oleh Bapak Kepala Desa Awat 

Mata. Lahan ini dulunya digunakan oleh ibu-ibu PKK untuk menanam sayuran dan lain-lain. 

Observasi ini dilakukan untuk memastikan ketersediaan lahan yang strategis dan tersedia, mudah 

dijangkau, serta mendapat dukungan penuh dari perangkat desa maupun masyarakat setempat.  

 Setelah lokasi penanaman ditetapkan, tahap selanjutnya adalah persiapan lahan. Mahasiswa 

KKN Kelompok 175 membersihkan lahan, menyiapkan media tanam berupa tanah, pupuk organik dan 

polybag untuk beberapa jenis tanaman herbal. Adapun jenis tanaman yang dipilih adalah jahe, kunyit, 

kencur, temulawak, daun sirih, kumis kucing, seledri, lengkuas, dan serai. Penanaman dilakukan 

secara bergotong royong, sehingga menumbuhkan rasa kebersamaan antara mahasiswa dan 

masyarakat, ibu-ibu PKK, karang taruna dan masyarakat setempat, meliputi pengolahan lahan, 

pembuatan bedengan, penanaman bibit, hingga penataan taman TOGA.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan program pembuatan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) oleh Mahasiswa 

KKN Kelompok 175 Universitas Bengkulu di Desa Awat Mata telah terlaksana sesuai dengan rencana 

yang telah disusun. Program ini memanfaatkan lahan pekarangan berukuran 3 × 5 m yang berada di 

seberang Kantor Desa Awat Mata. Kegiatan penanaman dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2026 dengan 

melibatkan mahasiswa KKN, perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan masyarakat. Seluruh bibit tanaman 

diperoleh melalui swadaya masyarakat Desa Awat Mata. Program Taman TOGA menghasilkan satu 

area taman yang ditanami sembilan jenis tanaman obat keluarga, yaitu jahe (Zingiber officinale), kunyit 

(Curcuma longa), kencur (Kaempferia galanga), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), serai 

(Cymbopogon citratus), lengkuas (Alpinia galanga), daun sirih (Piper betle), kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus), dan seledri (Apium graveolens). Pemilihan tanaman didasarkan pada 

ketersediaan bibit di lingkungan masyarakat, kemampuan tanaman untuk beradaptasi dengan kondisi 

setempat, serta pemanfaatannya yang telah dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman obat tradisional. 

Penggunaan bibit yang berasal dari masyarakat juga menunjukkan adanya dukungan dan keterlibatan 

masyarakat dalam penyediaan sumber daya untuk pelaksanaan program. 

Dari aspek lingkungan, program ini memberikan hasil yang dapat diamati secara langsung 

melalui perubahan fungsi lahan kosong menjadi area hijau yang produktif. Sebelum pelaksanaan 

program, lahan yang dipilih belum dimanfaatkan sebagai taman TOGA. Setelah dilakukan 

pembersihan, penggemburan tanah, pembuatan teras siring, pemberian pupuk organik, dan 

penanaman, lahan tersebut berubah menjadi taman yang tertata dan dapat dimanfaatkan sebagai 

ruang penghijauan sekaligus tempat budidaya tanaman obat. Dengan demikian, dampak lingkungan 

yang dapat diidentifikasi pada tahap pelaksanaan program adalah meningkatnya pemanfaatan lahan 

kosong dan bertambahnya vegetasi pada lingkungan sekitar Kantor Desa Awat Mata. Selain 

pembangunan fisik taman, program juga dilengkapi dengan media edukasi berupa plang informasi 

yang ditempatkan di sekitar tanaman. Plang tersebut memuat informasi mengenai nama tanaman serta 

manfaat atau kegunaannya secara umum. Media ini berfungsi sebagai sarana informasi yang dapat 

dibaca oleh masyarakat ketika berada di sekitar taman sehingga taman TOGA tidak hanya berfungsi 

sebagai area penghijauan, tetapi juga sebagai media pembelajaran mengenai jenis dan pemanfaatan 

tanaman obat keluarga. 

Kegiatan edukasi juga dilakukan melalui sosialisasi mengenai tanaman obat keluarga di Balai 

Desa Awat Mata dengan melibatkan ibu-ibu PKK dan masyarakat. Kegiatan berlangsung dengan baik 

dan peserta mengikuti pemaparan materi dengan antusias. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, 

peserta menunjukkan perhatian terhadap materi yang disampaikan melalui keterlibatan dalam 

kegiatan sosialisasi. Namun, kegiatan ini belum dilengkapi dengan instrumen evaluasi berupa pre-test 

dan post-test atau pengukuran lainnya, sehingga peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat secara 

kuantitatif belum dapat ditentukan. Oleh karena itu, hasil kegiatan edukasi pada tahap ini lebih tepat 

dipandang sebagai pemberian informasi dan pengalaman belajar kepada masyarakat, bukan sebagai 

bukti terukur mengenai peningkatan pengetahuan. Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan 

program juga menjadi salah satu hasil penting kegiatan. Masyarakat berpartisipasi dalam penyediaan 

bibit dan kegiatan pembangunan taman, mulai dari pembersihan lahan, persiapan media tanam, 

hingga penanaman. Partisipasi tersebut menunjukkan adanya dukungan masyarakat terhadap 

keberadaan Taman TOGA dan menjadi modal awal bagi pemeliharaan taman secara berkelanjutan 

setelah kegiatan KKN berakhir. Meskipun demikian, keberlanjutan pemeliharaan taman belum dapat 

dinilai secara menyeluruh karena kegiatan KKN masih berada pada tahap pelaksanaan dan belum 

dilakukan pemantauan dalam jangka waktu tertentu. 

Program Taman TOGA juga memiliki potensi untuk mendukung pemanfaatan tanaman obat 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, belum terdapat 

data mengenai frekuensi pemanfaatan tanaman oleh masyarakat, perubahan perilaku dalam 

penggunaan tanaman obat, maupun dampak terhadap kondisi kesehatan masyarakat setelah program 
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berlangsung. Oleh sebab itu, program ini belum dapat menyimpulkan adanya peningkatan kesehatan 

masyarakat sebagai dampak langsung dari kegiatan. Hasil yang dapat ditegaskan pada tahap ini 

adalah tersedianya taman TOGA sebagai sumber tanaman obat dan media edukasi yang berpotensi 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Awat Mata. Secara keseluruhan, program Taman TOGA berhasil 

menghasilkan fasilitas penghijauan dan budidaya tanaman obat pada lahan seluas 3 × 5 m, dilengkapi 

dengan plang informasi dan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat. Dampak yang telah dapat diamati 

secara langsung meliputi perubahan fungsi lahan kosong menjadi area hijau produktif, tersedianya 

media informasi mengenai tanaman obat, serta adanya keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan. Sementara itu, dampak berupa peningkatan pengetahuan dan kesehatan masyarakat belum 

dapat dibuktikan secara terukur karena belum dilakukan evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan 

maupun pemantauan pemanfaatan taman setelah program selesai. Evaluasi lanjutan diperlukan untuk 

mengetahui tingkat pemanfaatan taman, perubahan pengetahuan dan perilaku masyarakat, serta 

keberlanjutan pemeliharaan Taman TOGA. 

Gambar 1. Persiapan Media Tanam 

 

 
Gambar 2. Proses  Mengisi Polibag Dengan Pupuk Kandang 

 

 
Gambar 3. Persiapan Pembibitan 
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Gambar 4. Proses Penanaman Bibit TOGA 

 

 
Gambar 5. Proses Pemberian Plang Nama Tanaman 

 

    
Gambar 6. Hasil Penanaman Taman TOGA 
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Gambar 7. Proses Pemeliharaan TOGA 

 

KESIMPULAN  
Program pembuatan taman TOGA di Desa Awat Mata, Kecamatan Semidang Gumay, 

Kabupaten Kaur telah terlaksana melalui kerja sama antara mahasiswa KKN Universitas Bengkulu, 

pemerintah desa, ibu-ibu PKK, dan masyarakat. Program ini menghasilkan taman TOGA pada lahan 

yang sebelumnya kurang dimanfaatkan, dengan sembilan jenis tanaman obat keluarga, serta 

dilengkapi plang informasi pada setiap tanaman. Selain itu, kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan 

sebagai sarana edukasi mengenai jenis, manfaat, dan cara pemanfaatan tanaman obat keluarga. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa program telah menyediakan sarana penghijauan sekaligus media 

edukasi bagi masyarakat mengenai tanaman obat keluarga. 

Keberlanjutan program memerlukan pemeliharaan taman secara rutin oleh pemerintah desa, 

ibu-ibu PKK, dan masyarakat. Selain itu, kegiatan edukasi mengenai budidaya dan pengolahan 

tanaman obat keluarga dapat dilakukan secara berkala agar taman TOGA tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penghijauan dan edukasi, tetapi juga berpotensi dikembangkan menjaadi sumber bahan 

baku produk herbal sederhana yang memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat. 
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